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<b>Pendahuluan</b><br>

Masalah terpenting sekarang ialah, bagaimana mengembangkan suatu teknik kuantitatif untuk mengukur
konsentrasi asam folat dalam darah, dengan menggunakan sarana yang ada di kebanyakan laboratorium
diagnostik di Indonesia. Secara lebih spesifik, hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : bagaimana
caranya mengukur kadar asam folat dalam derah secara spektrofotometris ?

<br><br>

Tujuan dari penelitian yang dikerjakan ini ialah mengembangkan suatu cara untuk mengukur kadar asam
folat dalam darah secara spektrofotometris, dengan menggunakan teknik Competitive Enzyme Ligand
Binding Assay, yang analog dengan teknik Competitive Radio Ligand Binding Assay. Hanya saja, dalam
teknik yang akan dikembangkan ini, alih-alih senyawa radioaktif, digunakan enzim tertentu yang dapat
diukur secara spektrofotometer biasa sebagai senyawa penanda, yang diikatkan ke suatu kompetitor yang
berupa asam folat. Dengan demikian, secarateoritis pengukuran kadar asam folat dalam darah tidak lagi
memerlukan peralatan dan keterampilan khusus dan karena itu mestinya dapat dilakukan oleh laboratorium
diagnostik biasa.

<br><br>

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan adanya suatu protein khusus yang secara spesifik mampu
mengikat asam folat. Dalam banyak hal, keperluan akan adanya protein seperti ini biasanya diselesaikan
dengan cara membentuk antibodi spesifik terhadap senyawa yang akan diukur. Teknik ini sekarang secara
luas dikenal dengan nama RIA (Radio Immuno Assay) bila menggunakan senyawa radioaktif sebagai
penanda, dan EIA (Enzyme Immuno Assay) bila menggunakan enzim sebagai penanda. Dalam
mengembangkan teknik pengukuran asam folat ini, keperluan akan adanya protein pengikat yang khan
untuk asam folat ini dapat diselesaikan dengan cam yang lebih mudah. Antibodi untuk asam folat tidak perlu
lagi dibuaterlebih dahulu, oleh karena suatu protein pengikat folat ( PIF : Protein Butt Folat ) tersedia dalam
susu sapi. Oleh karenaitu, langkah pertama dalam penelitian yang dilaksanakan ini ialah memisahkan
(isolasi) dan memurnikan (purilikasi) PIF dari susu sapi?.

<br><br>
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